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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum UPTD

UPTD Pendidikan Kecamatan Barat merupakan Unit Pelaksana Teknis
Dinas Pendidikan Kota Gunungsitoli yang terletak disebelah Barat Kota
Gunungsitoli yang pada awalnya bernomenklator Cabang Dinas Pendidikan
Kecamatan Gunungsitoli Barat. sejak tahun 2009 berubah nama Kabupaten Nias

mengalami pemekaran menjadi Kota Gunungsitoli.

VISI DAN MISI

VISI : Terwujudnya masyarakat yang berpendidikan , beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

MISI :Menyatukan tekad seluruh tenaga pendidik dan kependidikan untuk
mencerdasakn  masyarakat untuk mepercepat pembangunan kota

Gunungsitoli di bidang Pendidikan.

Struktur organisasi UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat
dapat di lihat pada Gambar 4.1.
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Kepala

UPTD

v '

Kelompok Jabatan KTU
Fungsional
! ! ! ! |
STAF STAF STAF STAF STAF
Gambar 4.1

Struktur Organisasi UPTD Pendidikan
Kecamatan Gunungsitoli Barat

B. TUGAS DAN FUNGSI UPTD PENDIDIKAN KOTA GUNUNGSITOLI

1. UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN
Mempunyai tugas melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional
dan/kegiatan teknis penunjang Dinas di Bidang Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan Kejuruan di wilayah kerjanya.
Dengan rincian tugas sebagai berikut :
1. Perumusan kebijakan teknis di Bidang Pendidikan Anak Usia Dini.
Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan Kejuruan di wilayah kerjanya.
2. Penyusunan rencana program dan rencana kerja anggaran di bidang Bidang
Pendidikan Anak Usia Dini. Pendidikan Dasar.Pendidikan Menengah dan

Kejuruan di wilayah kerjanya.
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3. Penkoordinasian pelaksnaan tugas di Bidang Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar,Pendidikan Menengah dan Kejuruan di wilayah kerjanya.

4. Pelaksanaan pengumpulan data,pengolahan dan penyajian data di Bidang
Penuidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan
Kejuruan di wilayah kerjanya.

5. Pelaksanaan pengurusan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar,Pendidikan Menengah dan Kejuruan di wilayah kerjanya.

6. Pelaksanaan monitoring,penilaian dan pengendalian kegiatan di Bidang
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan
Kejuruan di wilayah kerjanya.

7. Penyajian data dan informasi di Bidang Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan Kejuruan di wilayah kerjanya.

8. Pelasanaan pemantauan.,pengawasan,pengendalian dan evluasi kegiatan di
Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah
dan Kejuruan di wilayah kerjanya.

9. Penyususan laporan realisasi anggaran UPTD Pendidikan Kecamatan di
wilayah kerjanya.

10. Penyusunan laporan kinerja program UPTD Pendidikan Kecamatan di
wilayah kerjanya.

11. Pengelolaan urusan ketatausahaan UPTD Pendidikan Kecamatan di wilayah
kerjanya.

12. Pelaksanan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Pendidikan sesuai

dengan bidang tugasnya.
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2. KEPALA UPTD

Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan mempunyai tugas merencanakan,

memimpin, mengkordinasikan, menyusun kebijakan membina, mengawasi dan

mengendalikan serta n.engevaluasi tugas dan fungsi.

3. SUB BAGIAN TATA USAHA

1.

2.

Penyusunan rencana dan program kerja di bidang ketatausahaan.

Pengelolaan urusan surat menyurat, kearsipan, ekspedisi, perjalanan dinas,
kehumasan, dokumentasi dan pelaporan.

Pengelolan urusan rumah tangga dan perlengkapan serta kebersihan kantor.
Pelaksanan urusan administrasi keuangan yang meliputi perhitungan,
pembukuan dan pelaporan keuangan.

Pelaksanan pengawasan, pengendalian, monitoring dan evaluasi dan serta
pelaporn di bidang ketatausahaan.

Melaksanakan pembinaan kelembagaan dan ketatalaksanaan.

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala UPTD pendidikan

Kecamatan sesuai dengan bidang tugasnya.

4. KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

1.

Kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah tenaga dalam jenjang
jabatan fungsional tertentu dan jabatan fungsional umum yang terbagi dalam
berbagai kelompok sesuat dengan bidang tugasnya.

Jumlah jabatan fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban
kerja.

Jenis dan jenjang jabatan fungsional diatur sesuai dengan peraturuan

perundang-undangan.
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Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada pada

Tabel dibawah ini :

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.1

Jenis Kelamin Jumlah (orang) (%)

Laki-Laki 25 53,2%
Perempuan 22 46,8%
Total 47 100%

Sumber : Hasil SPSS 20 (2015)

Tabel 4.1 menunjukan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki

sebanyak 25 orang (53,2%)

lebih banyak daripada jumlah

responden

perempuan,hal ini menjelaskan bahwa lebih banyak laki-laki yang berprofesi

sebagai seorang guru.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada pada

Tabel dibawah ini :

Tabel 4.2
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja
Masa Kerja Jumlah (orang) (%)
1 s/d 10 tahun 27 57,4%
11 s/d 20 tahun 5 10,6%
21 s/d 30 tahun 6 12.8%
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31 s/d 40 tahun 9 19%

Total 47 100%

Sumber : Hasil SPSS 20 (2015)

Tabel 4.2 menjelaskan bahwa lebih banyal responden yang menjadi guru

dengan masa kerja 1 s/d 10 tahun daripada masa kerja yang lain.

D. Analisis Statistik Deskriptif

Setelah mengenal karakteristik dari responden penelitian, berikut ini akan
ditampilkan hasil olahan data primer yang merupakan deskriptif penelitian
berdasarkan pendapat responden. Secara deskriptif persentase hasil penelitian
setiap dimensi faktor yang mempengaruhi kinerja guru di wilayah UPTD

Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat.

1. Distribusi frekuensi jawaban responden untuk variabel Profesionalisme guru
Distribusi jawaban responden terhadap 8 butir pernyataan mengenai
variabel profesionalisme guru (X,) dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini.
Tabel 4.3

Distribusi Jawaban Responden
Terhadap ProfesionalismeGuru (X)

Tidak Jaran Serin Selalu Total
Pernl\yl(:)i}aan Pernah i - i -

F % |F % |F | % F % F [%
1 1 2,1 |1 2,116 |28 |39 83,0 {47 [ 100
2 0 0 3 64 |5 |10.6 {39 83,0 |47 | 100
3 0 0 1 2,111 12,1 145 95,7 147 | 100
4 0 0 1 2,1 1191404 |27 57,4 147 1100
S 0 0 3 64 (8 |17,0]36 76,6 |47 | 100
6 0 0 4 855 (10,638 809 {47 (100
7 0 0 2 43 {10|21,3135 74,5 {47 {100
8 0 0 0 0 2 143 |45 95,7 {47 | 100

Sumber : Hasil SPSS 20 (2015)
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1. Pada butir pernyataan ke-1 “Bapak/ibu tepat waktu dalam melaksanakan
tugas” dari 47 responden, terdapat 39 orang responden (83,0%) yang
cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru
sealu tepat waktu dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

2. Pada butir pernyataan ke-2 “Bapak/ibu menguasai standar isi pada mata
pelajaran tertentu” dari 47 responden, terdapat 39 orang responden (83%)
yang cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para
guru menguasai tetang standari isi mata pelajaran tertentu lebih mendalam
untuk diajarkan kepada murid.

3. Pada butir pernyataan ke-3 “Bapak/ibu memahami standar kompetensi pada
mata pelajaran tertentu” dart 47 responden, terdapat 45 orang responden
(95,7%) yang cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan
bahwa para guru memahami standar kompetensi pada mata pelajaran tertentu.

4. Pada butir pernyataan ke-4 “Bapak/ibu menciptakan hal-hal yang baru dalam
proses belajar mengajar agar siswa cepat memahami tujuan pembelajaran”
dari 47 responden, terdapat 27 orang responden (57,4%) yang cenderung
menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru selalu
menciptakan hal-hal yang baru dalam proses belajar mengajar sehingga siswa
cepat memahami dan menguasai tentang pelajaran .

5. Pada butir pernyataan ke-5 “Bapak/ibu pernah melakukan suatu tindakan
dalam keadaan yang yang membutuhkan kecepatan dalam proses belajar
mengajar” dari 47 responden, terdapat 36 orang responden (76,6%) yang

cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru
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sealu melakukan suatu tindakan dalam keadaan yang membutuhkan
kecepatan dalam proses belajar mengajar.

6. Pada butir pernyataan ke-6 “Bapak/ibu pernah melakukan suatu tindakan
“yang mengubah suatu model pembelajaran apabila menyimpang” dari 47
responden, terdapat 38 orang responden (80,9%) yang cenderung
menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru pernah
melakukan suatu tindakan yang mengubah suatu model pembelajaran apabila
diketahui menyimpang dan lebih mengikuti apa yang telah ditentukan.

7. Pada butir pernyataan ke-7 “Bapak/ibu memberikan penghargaan kepada
siswa yang berprestasi” dari 47 responden, terdapat 35 orang responden
(74,5%) yang cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa
guru memberikan penghargaan apabila ada siswa yang berprestasi untuk
memotivasi siswa dalam belajar.

8. Pada butir pernyataan ke-8 “Bapak/ibu telah melaksanakan tugas dan fungsi
sebagai guru sesuai dengan aturan yang berlaku” dari 47 responden, terdapat
45 orang responden (95,7%) yang cenderung menyatakan selalu, hal i
dapat menjelaskan bahwa para guru sudah melaksanakan tugas dan fungsi
sebagai guru sesuai dengan aturan yang berlaku.

2. Distribusi frekuensi jawaban responden untuk variabel Kemampuan
komunikasi

Distribusi jawaban responden terhadap 9 butir pernyataan mengenai
variabel kemampuan komunikasi (X,) dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut

ini.
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Tabel 4.4
Distribusi Jawaban Responden
Terhadap Kemampuan Komunikasi (X;)

No. IT’::':;:h Jarang Sering Selalu Total
Pernyataan
F % | F % F % F % F %

1 0 0 1 2,1 16 12,8 140 | 85,1 |47 100
2 0 0 1 2,1 14 8,5 (42 189447 100
4 0 0 1 2,1 |2 43 144 193,647 100
5 0 0 1 2,1 19 19,1137 78,7147 100
6 0 0 0 0 10 |21,3137 78,7147 100
7 0 0 8 17,0 | 5 10,6 {34 | 72,3 |47 100
8 0 0 1 2,1 |9 19,1137 |78,7}47 100
9 0 0 1 2,1 |1 2,1 145 1957147 100
10 0 0 1 2,1 16 12,8140 {85,147 100

Sumber : Hasil SPSS 20 (2015)

1. Pada butir pernyataan ke-1 “Bapak/ibu memiliki hubungan interaksi yang
terjalin baik antara siswa” dari 47 responden, terdapat 40 orang responden
(85,1%) yang cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa
interaksi antara guru dan siwa sudah terjalin dengan baik.

2. Pada butir pernyataan ke-2 “Bapak/ibu memiliki hubungan sosial yang terjalin
baik antara sesama guru” dari 47 responden, terdapat 42 orang responden
(89,4%) yang cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa
hubungan sosial antar guru terjalin dengan baik.

3. Pada butir pernyataan ke-3 “Bapak/ibu memiliki hubungan sosial yang terjalin
baik dengan kepala sekolah™ dari 47 responden, terdapat 44 orang responden
(93,6%) yang menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa hubungan
sosial antar guru dengan kepala sekolah sudah terjalin dengan baik.

4. Pada butir pernyataan ke-4 “Bapak/ibu memiliki interaksi dengan lingkungan
sekitar sekolah™ dar 47 responden. terdapat 37 orang responden (78.7%)
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yang cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para
guru berinteraksi dengan baik kepada lingkungan sekitar sekolah.

5. Pada butir pernyataan ke-5 “Bapak/ibu memiliki perhatian terhadap situasi
siswa/i dalam suatu kondisi yang berbeda™ dari 47 responden, terdapat 37
orang responden (78,7%) yang cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat
menjelaskan bahwa para guru selalu memperhatikan kondisi para siswa.

6. Pada butir pernyataan ke-6 “Ada respon siswa terhadap materi pembelajaran
yang disampaikan oleh bapak/ibu guru™ dari 47 responden , terdapat 34 orang
responden (72,3%) yang menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa
para siswa memiliki respon yang baik terhadap materi pembelajaran yang
disampaikan.

7. Pada butir pernyataan ke-7 “Bapak/ibu mampu menciptakan suasana
menyenangkan dalam proses belajar mengajar” dari 47 responden, terdapat
37orang responden (78,7%) yang cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat
menjelaskan bahwa para guru mampu menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam proses belajar mengajar.

8. Pada butir pernyataan ke-8 “Bapak/ibu memotivasi siswa untuk semangat
belajar” dari 47 responden terdapat 45 orang responden (95,7%) yang
cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru
memotivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan prestasinya.

9. Pada butir pernyataan ke-9 ‘“‘Bapak/ibu menggunakan alat bantu dalam
menyampaikan materi pembelajaran (laptop/proyektor.dll)” dari 47 responden.

terdapat 40 orang responden (85,1%) yang cenderung menyatakan selalu, hal
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in1 dapat menjelaskan bahwa para guru sealu menggunakan alat bantu dalam

menyampaikan materi pembelajaran agar siswa dapat cepat mengerti.

3. Distribusi frekuensi jawaban responden untuk variabel insentif

Distribusi jawaban responden terhadap 11 butir pernyataan mengenai

variabel insentif (X3) dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5
Distribusi Jawaban Responden
Terhadap Insentif (X;)

Peri\;: - ’II"::(::]:h Jarang Sering Selalu Total
F % F [% F (% F 1% F 1%

] 23 489 18 17,0 |9 19,1 |7 14,9 |47 1100
2 38 80,9 |9 18,1 |0 |0 0 |0 47 1100
3 0 0 4 |[85 0 |0 43 {91,5 |47 | 100
4 0 0 1 2,1 2 |43 144 ]93,6 |47 [100
5 1 21,0 |5 10,6 {20 {426 {21 {44,7 147 [100
6 2 43 2 {43 10 {21,3 |33 | 70,2 |47 | 100
7 26 553 (9 19,1 |5 10,6 |7 149 |47 100
8 14 29.8 |1 36,2 112 1255 8,5 47 | 100
9 4 8.5 4 185 149 {32 68,1 |47 {100
10 0 0 0 7,0 139 1830 {47 {100
I 0 0 0 10 0 |0 47 100,047 [100

Sumber : Hasil SPSS 20 (2015)

1. Pada butir pernyataan ke-1 “Bapak/ibu dalam menerima gaji mengalami

keterlambatan” dari 47 responden, terdapat 23 orang responden (48,9%) yang

menyatakan cenderung selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru

hampir tidak pernah mengalami keterlambatan dalam menerima gaji.

2. Pada butir pernyataan ke-2 “Bapak/ibu dalam menerima gaji mengalani

pemotongan” dari 47 responden, terdapat 38 orang responden (80.9%) yang

cenderung menyatakan tidak pernah, hal ini dapat menjelaskan bahwa para

guru tidak pernah mengalami pemotongan gaji.
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3. Pada butir pernyataan ke-3 “Bapak/ibu menerima tunjangan profesi” dari 47
responden, terdapat 43 orang responden (91,5%) yang menyatakan selalu, hal
ini dapat menjelaskan bahwa para guru menerima tunjangan profesi dari pihak
sekolah.

4. Pada butir pernyataan ke-4 “Bapak/ibu menerima insentif (sumber dana
operasional sekolah)” dari 47 orang responden, terdapat 44 orang responden
(93.6%) yang cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa
para guru sealu menerima insentif atas apa yang dikerjakannya.

5. Pada butir pernyataan ke-5 “Bapak/ibu menerima insentif (sumber dana
APBD )” dari 47 responden, terdapat 21 orang responden (44,7%) yang
cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru
menerima insentif.

6. Pada butir pernyataan ke-6 “Bapak/ibu menerima insentif (sumber dana
komite sekolah )” dari 47 orang responden, terdapat 33 orang responden
(70.2%) yang cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa
para guru pernah menerima insentif.

7. Pada butir pernyataan ke-7 “Bapak/ibu dalam pengurusan administrasi
kenaikan pangkat mengalami kendala™ dari 47orang responden, terdapat 26
orang responden (55,3%) cenderung menyatakan tidak pernah, hal ini dapat
menjelaskan bahwa para guru tidak pernah mengalami kendala dalam
pengurusan administrasi.

8. Pada butir pernyataan ke-8 “Bapak/ibu dalam pengurusan administrai
kenaikan gaji berkala mengalami kendala” dari 47 orang responden, terdapat
17 orang responden (36,2%) cenderung menyatakan jarang, hal ini dapat
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menjelaskan bahwa dalam pengurusan administrai kenaikan gaji berkala para
guru jarang mengalami kendala.

9. Pada butir pernyataan ke-9 “Bapak/ibu permah mendapatkan pujian dari
pimpinan ditempat kerja atas pekerjaan yang dilaksanakan™ dari 47 responden,
terdapat 32 orang responden (68,1) yang cenderung menyatakan selalu, hal
ini dapat menjelaskan bahwa para guru mendapatkan pujian dari atasan atas
apa yang telah dikerjakan.

10. Pada butir pernyataan ke-10*“Bapak/ibu pernah mendapatkan penghargaan dari
pimpinan ditempat kerja atas prestasi yang telah dicapai dalam kegiatan
sekolah” dari 47orang responden, terdapat 39orang responden (83,0%)
cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru
mendapatkan penghargaan dari pimpinan ditempat kerja atas prestasi yang
telah dicapai dalam kegiatan sekolah

11. Pada butir pernyataan ke-11 “Bapak/ibu pernah mendapatkan penghargaan
dari pemerintah atas pengabdian sebagai guru” dari 47 orang responden,
terdapat 47 orang responden (100,0%) menyatakan selau, hal ini dapat
menjelaskan bahwa para guru  selalu mendapatkan penghargaan dari
pemerintah atas pengabdian sebagai guru.

4. Distribusi frekuensi jawaban responden untuk variabel kinerja guru

Distribusi jawaban responden terhadap 9 butir pernyataan mengenai

variabel kinerja guru (YY) dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini.
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Tabel 4.6
Distribusi Jawaban Responden
Terhadap Kinerja Guru (Y)

No. g::::h Jarang Sering Selalu Total
Pernyataan "m0 T T TE (% [ F % [P %
1 1 2110 o |19 404 |27 574147 [ 100
2 o o [t |21 |13 (277 [33 [702147 {100
3 1 21 [3 |64 |15 [31,9 [28 |59.6]47 100
4 I 2100 lo |15 319 |31 [66,0]47 | 100
5 0 |0 |2 |43 |14 [298 |31 |66,0]47 100
6 1 2.0 [13 [27,7 |12 25,5 [21 44747 ] 100
7 o o |5 106 |15 319 |27 |57.4]47 100
8 1 21 12 43 13 1277 131 [66.0]47 [ 100
9 0 |o |2 |43 [22 |468 |23 48947 [ 100

Sumber : Hasil SPSS 20 (2015)

1.

4.

r ¥
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Pada butir pernyataan ke-1 “Bapak/ibu merencanakan materi
pembelajaran™ dari 47 responden, terdapat 27 orang responden (57,4%)
cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru
mempersiapkan materi pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Pada butir pernyataan ke-2 “Bapak/ibu dalam mengajar sesuai dengan
kurikulum yang berlaku™ dari 47 responden, terdapat 33 orang responden
(70,2%) menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa setiap guru
mengajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Pada butir pernyataan ke-3 “Bapak/ibu melakukan evaluasi kepada siswa
setelah usai pembelajaran™ dari 47 responden, terdapat 28 orang responden
(59,6%) menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru
melakukan evaluasi kepada siswa sctelah usai pembelajaran.

Pada butir pernyataan ke-4 “Bapak/ibu dalam menyampaikan bahan ajar
disesuaikan dengan karakter yang dimiliki™ dari 47 responden, terdapat 31

reﬁgondcn (66.0%) cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat
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menjelaskan bahwa dalam menyampaikan bahan ajar guru cenderung
menyampaikan sesuai dengan karakter yang dimiliki.

5. Pada butir pernyataan ke-5 “Bapak/ibu dalam menyampaikan
menggunakan media pembelajaran” dari 47 responden, terdapat 3! orang
responden (66,0%) menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa
para guru menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar.

6. Pada butir pernyataan ke-6 “Bapak/ibu dalam menyampaikan materi ajar
menggunakan metode yang variatif” dari 47 responden, terdapat 21 orang
responden (44,7%) cenderung menyatakan selalu, hal ini dapat
menjelaskan bahwa para guru menggunakan metode yang variatif dalam
proses belajar mengajar.

7. Pada butir pernyataan ke-7 “Bapak/ibu memberikan remidial kepada siswa
yang ketinggalan belajar/ (karma ada faktor-faktor yang mempengaruhi)”
dari 47 responden, terdapat 27 orang responden (57,4%) cenderung
menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru
memberikan remidial kepada siswa yang ketinggalan belajar.

8. Pada butir pernyataan ke-8 “Bapak/ibu menggunakan alat bantu yang
tersedia disekolah untuk pengajaran” dari 47 responden, terdapat 31 orang
responden (66,0%) menyatakan selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa
para guru sealu menggunakan alat bantu yang tersedia disekolah untuk
pengajaran.

9. Pada butir pernyataan ke-9 “Bapak/ibu memiliki beban apabila materi

yang diajarkan belum disampaikan secara lengkap™ dari 47 responden,
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terdapat 23 orang responden (48,9%) cenderung menyatakan selalu, hal ini
dapat menjelaskan bahwa para guru memiliki beban apabila materi yang

diajarkan belum disampaikan secara lengkap.

E. Analisis Statistik Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tujuan normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi
data dengan bentuk lonceng. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah data
berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan pendekatan grafik dan
pendekatan kolmogorv-Smirnow. Dengan menggunakan tingkat signifikansi
5% (0,05) maka Asymp,sig (2-tailed) diatas nilai signitikansi 5% (0,05)
artinya variiabel residual berdistribusi normal.

Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah dengan melihat
grafik histogram dan grafik normal plot yang membandingkan antara dua
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi yang mendekati
distribusi normal.

a. Pendekatan Histogram
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Histogram
Dependent Variable: kinerja
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Gambar 4.2 : Histogram Uji Normalitas

Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa residual data berdistribusi normal, hal ini

ditunjukan oleh distribusi data yang berbentuk lonceng dan tidak melenceng ke

kiri atau ke kanan.

a.

Pendekatan Grafik

Normail P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: kinerja

10

0.6~

Expacted Cum Prob

XN

T T T
aa as ce 10

CObserved Cum Prob

Gambar 4.3 : Histogram Uji Normalitas

Pada Gambar 4.3 Normal P-P Plot terlihat titik-titik yang mengikuti data

disepanjang garis normal, hal ini berarti residual data berdistribust normal.
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b. Pendekatan Kolmogorov-Smirnov
Uji normalitas dengan grafik bisa saja terlihat berdistribusi normal,
padahal secara statistik tidak berdistribusi normal. Pengujuian normalitas yang
didasarkan dengan uji statistik Non-parametik Kolmogorov-Smirnov Jdapat dilihat

pada Tabel 4.7 berikut ini :

Tabel 4.7

Hasil Uji Normalitas Pendekatan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual _J

N 47
ab Mean .00

Normal Parameters Std. Deviation 1.249
Absolute 073

Most Extreme Differences Positive 065
Negative -.073

Kolmogorov-Smirnov Z 504
Asymp. Sig. (2-tailed) ) B 962

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Pada Tabel 4.7 Terlihat bahwa nilai Asymp.sig (2 tailed) adalah 0,962 dan
nilai signifikan (0,05), karena nilai Asymp.sig (2 tailed) di atas 0,05 yaitu 0, 962
hal ini berarti menunjukan bahwa residual data berdistribusi normal.
1. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain.
Jika wvarians dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedestisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedestisitas atau tidak terjadi

heteroskedestisitas.

Untuk mengatasi kelemahan pengujian dengan grafik dapat
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tidak akan terjadi apabila tidak satupun varaibel independen signifikan secara
statisttk ~mempengaruhi variabel independen signifikan secara statistik
mempengaruhi varaibel dpenden nilai absolute Ut (absUt). Jika probabilitas
signifikan diatas tingkat kepercayaan 5% dapat disimpulkan model regresi

tidak mengarah pada heteroskedastisitas. Beberapa cara untuk mendeteksi ada

atau tidaknya heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :

a. Metode Pendekatan Grafik

Regression Studentized Residual

Dasar analisis adalah tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, sedangkan jika ada pola tertentu, seperti titik-titik, yang
membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedestis.

Scatterplot
Dependent Variable: kinerja

- T B
3 2 R} o ' z 3

Ragression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4

Gambar 4.4 : Scatter Plot Uji Hetoroskedestisitas

Pada Gambar 4.4 Grafik Scatter Plot terlihat titik-titik menyebar secara

acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu vang jelas, serta tersebar baik

diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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heteroskedestisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai
untuk memprediksi kinerja guru berdasarkan masukan variabel profesionalisme

guru, kemampuan komunikasi dan insentif.

b. Metode Pendekatan Statistik (Uji Glesjer)

Tabel 4.8
Hasil Uji Glesjer Heteroskedetisitas
Coefficients®
—IUnstandardized Standardized
Model ICoefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 21.463 6.041 3.553 .001
Profesionalisme -.326 233 -.259] -1.398 169
1 kemampuan_komunikasi -.206 204 -179) -1.010 318
Insentif _ -.108 102 . -A152] -1.059] 296

a. Dependent Variable: absout

Pada Tebel 4.8 terlihat wvaraibel [Independent (profesionalisme,
kemampuan komunikasi dan insentif ) menunjukan bahwa koefisien parameter
untuk variabel independen tidak ada yang signifikan. Hal ini terlihat dari nilai
signifikansinya yaitu X; (0,169) dan X, (0.318) dan Xj (0.296) diatas tingkat
kepercayaan 5% (0,05), jadi disimpulkan model regresi tidak mengarah adanya
heteroskedestisitas.

2. Uji Multikolinieritas

U)i multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Adanya multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value atau

nilai variance inflation faktor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan sctiap
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variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Tolerance adalah mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel independen yang lain. Nilai Cutoff
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah
apabila Tolerance Value, > 0,1 sedangkan VIF < 5 maka tidak terjadi
multikolineritas.

Berikut imi disajikan cara medeteksi multikolinieritas dengan
menganalisis matrik korelasi antar variabel independen dan perhitungan nilai
tolerance dan varianace inflation factor (VIF).

Tabel 4.9
Hasil Uji Nilai Tolerance dan VIF

Coefficients®

Unstandardized Standardized ICollinearity
Ivodel ICoefficients ICoefficients ! Sig. IStatistics
B IStd. Error |Beta iTolerance VIF
(Constant) -26.390 8.370 -3.153 003
Profesionalisme 748 .323 327 23161 .025 53611.867
1 kemampuan_komunikasi 639 282 306 | 22661 .029 .58511.708
Insentif 436 141 .339| 3.094 003 .89011.123

a. Cependent Variable: kineria_guru

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa :

l. Nilai VIF dari nilai profesionalisme (1,867), kemampuan komunikasi (1,708)
dan insentif (1,123) lebih kecil atau dibawah 5 (VIF<$5), ini berarti tidak
terkena multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi.

2. Nilai Tolerance dari profesionalisme, kemampuan komunikasi, dan insentif
lebih besar dari 0,1 yaitu profesionalime (0,536). kemampuan komunikasi
(0.585), dan insentif (0,890) ini bearti tidak terdapat multikolinieritas antar

n m model regresi.
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Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan bantuan SPSS versi 20

for windows dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel

bebas yang terdiri dari profesionalisme (X;), kemampuan komunikasi (X;), dan

insentif (X3) terhadap kinerja guru (Y) sebagal variabel terikat. Persamaan regresi

linier berganda yang digunakan adalah : Y= a+b;X;+b,X5+b; X5+e

Dimana :

Y = Kinerja Guru

a = Konstanta

by bab; = Koefisien regresi

X, = Variabel profesionalisme

X, = Variabel kemampuan komunikasi
X3 = Variabel insentif

e = Standar error

Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS versi 20 for windows, maka

hasil persamaan regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut ini :

Tabel 4.10
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Ftandardized
Modet ICoefficients Coefficients T 1Sig.
B IStd. Error  [Beta
(Constant) -26.390 8.370 -3.153 | 003
Profesionalisme .748 323 327 2316 025
1 kemampuan_komunikasi 639 .282 306 ) 2.266} .029
Insentif 436 141 3394 3.0841 .003

a. Dependent Variable: kinerja_guru
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Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui kolom kedua (Unstandardized Coelfficients)
bagian B diperoleh nilai b; variabel profesionalisme sebesar 0,748 nilai b,
variabel kemampuan komunikasi sebesar 0,639, nilai bs variabel insentif sebesar
0,436 dan nilai konstanta (a) adalah —26,390 maka diperoleh pe:samaan regresi
linier berganda sebagai berikut :

Y=-26,390+ 0,748X; + 0,639X,+ 0,436X3+ e

1. Konstanta (a) = -26,390 ini menunjukan jika profesional guru, kemampun
komunikasi dan insentif nol maka kinerja guru akan mengalami
penurunan.

2. Koefisien b; (X;) = 0,748 berarti bahwa variabel profesionalisme
mempunyal pengaruh yang positit terhadap kinerja guru pada Wilayah
UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat. Apabila terjadi
kenaikan variabel profesionalisme. dengan menganggap faktor lain tetap
maka akan meningkatkan kinerja guru.

3. Koefisien b, (X;)= 0.639, berarti bahwa variabel kemampuan komunikasi
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja guru pada Wilayah
UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat. Apabila terjadi
kenaikan variabel kemampuan komunikasi, dengan menganggap faktor
lain tetap maka akan meningkatkan kinerja guru.

4. Koefisien bs (X3)= 0.436, berarti bahwa variabel insentif mempunyai
pengaruh yang positif terhadap kinerja guru pada Wilayah UPTD
Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat. Apabila terjadi kenaikan
variabel insentif, dengan menganggap faktor lain tetap maka akan
meningkatkan kinerja guru.
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3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas yang
dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat.

Kriteria Pengujian adalah :

1. HO: bl b2= 0, artinya secara serentak tidak dapat pengaruh yang positf dan
signifikan dari variabel bebas terhadap varaibel terikat.

2. HO: bl b2 # 0, , artinya secara serentak terdapat pengaruh yang positf dan
signifikan dari variabel bebas terhadap varaibel terikat.

Untuk menentukan nilai F, maka diperlukan adanya derajat bebas pembilang dan
derajat bebas penyebut, dengan rumus sebagai berikut :

df (pembilang) = k-1

df (penyebut) = n-k

keterangan :

n = jumlah sampel penelitian

k = jumlah variabel

pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) 47 dan jumlah keseluruhan variabel
(k) adalah 3, sehingga diperoleh :

1. df (pembilang ) = 4-1 =3

2. df (penyebut) = 47-4 = 43

Nilai Fhitung akan diperoleh dengan menggunakan bantuan SPSS 20 for windows
kemudian akan dibandingkan dengan Ftabel pada tingkat o = 5% (3:43) = 2,82.
dengan kriteria uji sebagai berikut :

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42012.pdf

85
HO diterima jika Fhitung < Ftabel pada o = 5%
Ha diterima jika Fhitung > Ftabel pada a = 5%
Hasil iji F dapat dilihat pada Tabel 4.11 sebagai berikut :
Tabel 4.11
Hasil Uji F Signifikan Simultan (Uji-F)
ANOVA?®

'Model Sum of Squares |Df Mean Square  F ISig.

Regression 261.328 3 87.109 16.851 .000°
1 Residual 222290 43 5.170

Total 483.617 46

a. Dependent Variable: kinerja_guru
b. Predictors: (Constant), insentif, kemampuan_komunikasi, Profesionalisme

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat hasil Uji-F secara simultan, dan
diperoleh nilai Friung = 16,851 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan Fape
= 2,82. Nilal Fpiung > Fraper (16,851>2.82) dan tingkat signifikan (0,000<0.05)
dengan hipotesis HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat di simpulkan bahwa
variabel bebas yaitu profesionalisme (X;), kemampuan komunikasi (X3). dan
insentif (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signitikan terhadap

variabel kinerja guru (Y) pada UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat.

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Uji-t  dilakukan untuk menguji secara parsial apakah variabel
profesionalisme (X,), kemampuan komunikasi (X;). dan insentif (X3) secara
parsial atau masing-masing berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y) pada
UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat. Kriteria Pengujian adalah :

1. Hp by bo= 0, artinya variabel bebas secara parsial tidak dapat pengaruh

positf dan signifikan terhadap varaibel terikat.
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2. Hp. by by # 0, , artinya variabel bebas secara parsial terdapat pengaruh
positf dan signifikan terhadap wvaraibel terikat. Kriteria pengambilan
keputusan
Hy diterima jika thiung >tiabel pada a = 5%
H, diterima jika thiune < tuabei pada a = 5%
Besar nilai tahe untuk a = 5% (0,05) dan dk = 43 (dk=n-1) adalah 1,68 . Hasil

yji-t dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini :

Tabel 4.12
Uji Signifikan Parsial (UJI-t)
Coefficients®
[Unstandardized Coefficients Standa_rdized
Coefficients )
ﬂModel t Sig.
B IStd. Error Beta
(Constant) -26.390 | 8.370 -3.153 | .003
Profesionalisme 748 323 32712316 025
1
kemampuan_komunikasi 639 .282 3061 2.266) 029
insentif 436 141 3391 30841 003

a. Dependent Variable: kinerja_guru

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa :

1. Variabel profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru pada UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat. Hal ini terlihat
dari nilai signifikansi (0,025) lebih kecil dari 0,05 dan nilai thjung (2,.316) > tigpel
1.68 artinya jika variabel profesionalisme meningkat maka kinerja guru juga
akan meningkat.

2. Variabel kemampuan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru pada pada UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat. Hal

ini terlihat dari nilai signifikansi (0,029) lebih kecil dari 0,05 dan nilai thijn,
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(2,226) > tapel 1,68 artinya jika ditingkatkan variabel kemampuan komunikasi

maka kinerja guru juga akan meningkat.

3. Variabel insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada

3. Koefisien Detrminasi (R?)

pada UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat. Hal ini terlihat dari

nilai signifikansi (0,003) lebih kecil dari 0,05 dan nilai thiwng (3,094) > tiaper 1,68

artinya jika ditingkatkan variabel insentif maka kinerja guru juga akan

meningkat.

Koefisten determinasi

digunakan untuk mengukur seberapa besar

kontribusi variabel bebas (profesionalisme, kemampuan komunikasi, dan insentif)

terhadap variabel terikat (kinerja guru). Koefisien determinasi berkisar antara nol

sampai satu (0<R*>1). Jika R? semakin besar maka (mendekati satu), maka dapat

dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (X;) yaitu profesionalisme, (X;) yaitu

kemampuan komunikasi, dan (X;) insentif adalah sebesar terhadap variabel terikat

(Y) kinerja guru. Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk

menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan demikian

sebaliknya. Hasil koefisien determinasi menggunakan SPSS Statistic 20 for

windows dapat dilihat pada Tabel 4.13 dibawah ini :

Tabel 4.13

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary®

IModel lR

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

735°

540

.508

L

2.274

a. Predictor/srzrW(Constant‘)ﬁ,riﬂr;;é;t'iifj ;émampuan;konTLJnikasi, Profesionalisme
b. Dependent Variable: kinerja_guru

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat di interprestasikan sebagai berikut
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1. Nilai R sebesar 0,735, berarti hubungan antara profesionalisme (X,),
kemampuan komunikasi (X,) dan insentif (X3) terhadap variabel kinerja guru
(Y), pada UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat sebesar 78,5%

artinya hubungannya erat.

2. Adjusted R Square sebesar 0,508, berarti 50,8% variabel kinerja guru dapat
dijelaskan oleh variabel profesionalisme, kemampuan komunikasi, dan
insentif scdangkan sisanya sebesar 49,2% dapat dijelaskan oleh varaibel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti sikap kerja, pengalaman kerja.

motivasi kerja, etos kerja dan lain sebagainya.

F. Pembahasan
1. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Guru Di Wilayah UPTD
Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat.

Berdasarkan wuji secara parsial yang telah dilakukan, variabel
profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
di Wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat. Hal ini
menjclaskan jika variabel profesionalisme guru ditingkatkan maka akan
meningkatkan kinerja guru di Wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan

Gunungsitoli Barat.

Profesionalisme adalah kecakapan yang dimiliki guru untuk
melakukan tugas dan keterampilan yang sesuai dengan jenjang pendidikannya.
profesionalisme juga terdiri dari kualitas .tindak tanduk, sikap dan persaan
yang dimiliki scsorang yang khusus memberikan ciri profesinya. Artinya
seorang guru dituntut memiliki banyak kecakapan sehingga dapat menunjang
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tugas dan kewajibanya sampai akhirnya tercipta profesionalisme sebagai

seorang guru.

Terkait dengan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
tidak terlaluh jauh jumlah guru antara laki-laki dan perempuan hal ini
menunjukan bahwa baik laki-laki mauupun perempuan memiliki motivasi yang
sama dalam menjadi guru, mungkin hal mendasar yang membuat mereka
menjadi guru adalah sesuai dengan latar belakang pendidikan, sesuai dengan
cita-cita, ingin turut mencerdaskan anak bangsa, dan berbagai alasan lainnya.
Sedangkan berdasarkan masa kerja guru dapat mununjukan bahwa guru
tersebut profesional semakin lama masa kerja guru maka dapat dimungkinkan

guru tersebut semakin profesional dalam mengajar di kelas.

Profesionalisme guru pada Wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan
Gunungsitoli Barat terlihat sudah cukup bagus hal ini dapat dilihat pada
distribusi jawaban responden terhadap profesionalisme seperti yang terlihat pada
pernyataan ke-3 “Bapak/ibu memahami standar kompetensi pada mata pelajaran
tertentu”, pada pernyataan ini responden cenderung menjawab selalu. Hal ini
dapat menjelaskan bahwa para guru memahami standar kompetensi pada mata
pelajaran tertentu. Pada pernyataan ke-8 “Bapak/ibu telah melaksanakan tugas
dan fungsi sebagai guru sesuai dengan aturan yang berlaku” pada pernyataan ini
responden cenderung menjawab selalu. Hal ini dapat menjelaskan bahwa para
guru sudah melaksanakan tugas dan fungsi sebagai guru sesuai dengan aturan.
Dari jawaban responden maka dapat simpulkan bahwa profesionalisme guru
pada wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat sudah cukup

baik dalam bekerja. Namun masih ada beberapa guru yang kurang menunjukan
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profesionalismenya dalam bekerja, hal ini dapat dilihat pada pernyataan ke-2
“Bapak/ibu menguasai standar isi pada mata pelajaran tertentu” dan pada
pernyataan ke-6 “Bapak/ibu pernah melakukan suatu tindakan yang mengubah
suatu model penbelajaran apabila menyimpang™ dari pernyataan tersebut masih
ada responden yang menyatakan jarang, maka dapat disimpulkan bahwa guru

masi ada beberapa guru yang kurang profesionalismenya dalam bekerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sratika (2012) yang
menyatakan bahwa sikap profesionalisme berpengaruh postif dan signifikan

terhadap kinerja guru SMA.

2. Pengaruh Komunikasi terhadap kinerja guru di Wilayah UPTD Pendidikan

Kecamatan Gunungsitoli Barat.

Berdasarkan uji secara parsial yang telah dilakukan, variabel
komunikasi berpengaruh positit dan signifikan terhadap kinerja guru di Wilayah
UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat. Hal ini menjelaskan jika
variabel profesionalisme guru ditingkatkan maka kinerja guru di Wilayah UPTD

Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat.

Komunikasi merupakan suatu proses pertukaran informasi antar
individu melalui sistem, baik dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal maupun
prilaku atau tindakan. Jadi dalam komunikasi itu terdapat di dalamnya suatu
proses yang terdapat simbol-simbol yang mana simbol-simbol itu mengandung
arti. Karena itu komunikasi akan efektif dan tujuan komunikasi akan tercapai.
apabila masing-masing pelaku yang terlibat di dalamnya memilki persepsi yang

sama terhadap simbol (Purwanto, 2006:3).
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Terkait karaktersitik responden berdasarkan masa kerja para guru
maka dapat dimungkinkan guru yang sudah cukup lama dalam mengajar di kelas
dapat memiliki komunikasi yang cukup baik antar para murid, atasan dan antar
guru. Berdasarkan observasi di lapangan karakteristik jenis kelamin tidak
membatasi meraka dalam berkomunikasi, komunikasi yang para guru lakukan
adalah komunikasi yang sifatnya profesional dalam bekerja hal ini ditujukan

untuk tetap meningkatkan kinerja para guru.

Dari distribusi jawaban responden dapat dilihat bahwa kemampuan
komunikasi guru pada wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat
sudah cukup baik, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden setiap pernyataan
seperti Pada pernyataan ke-4 “Bapak/ibu memiliki hubungan sosial yang terjalin
baik dengan kepala sekolah™ pada pernyataan ini responden cenderung
menjawab selalu. Hal ini dapat menjelaskan bahwa hubungan sosial antar guru
dengan kepala sekolah sudah terjalin dengan baik. Pada pernyataan ke-9
“Bapak/ibu memotivasi siswa untuk semangat belajar” pada pernyataan ini
responden cenderung menjawab selalu. Hal ini dapat menjelaskan bahwa para
guru memotivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan prestasinya. Maka dapat
disimpulkan bahwa komunikasi guru dengan kepala sekolah sudah cukup baik,
begitu juga komunikasi guru terhadap para murid hal ini dapat dilihat dari guru
yang memotivasi para murid untuk meningkatkan prestasinya dalam belajar.
Namun masih ada beberapa guru yang kurang baik komunikasinya terutama
hubungan komunikasi antar guru dengan murid seperti pada pernyataan ke-7
“Ada respon siswa terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh

bapak/ibu guru” terdapat beberapa responden yang menjawab jarang, maka dapat
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dikatakan bahwa masih ada siswa yang kurang merespon materi pelajaran yang
telah  disampaikan  hal ini  memungkinkan bahwa  guru  yang

mengkomunikasikannya kurang baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Repie dan Adnyani (2009) yang menyatakan secara parsial komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan, dan penelitian yang dilakukan Widagdo
(2005) Komunikasi berpengaruh positit terhadap kinerja karyawan pegawai. Hal
ini berarti bahwa apabila komunikasi meningkat maka kinerja karyawan pegawai

akan mengalami peningkatan

3. Pengaruh Insentif terbadap kinerja guru di Wilayah UPTD Pendidikan

Kecamatan Gunungsitoli Barat.

Berdasarkan uji secara parsial yang telah dilakukan, variabel insentif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Wilayah UPTD
Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat. Hal ini menjelaskan jika variabel
insentif pada guru ditingkatkan maka kinerja guru di Wilayah UPTD

Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat.

Terkait karakteristik responden jenis kelamin dan masa kerja guru tidak
terlalu berpengaruh terhadap insentif mereka. Hal ini dimungkinkan bahwa
pemberian insentif kepada guru berdasarkan prestasi yang dicapai secara

individual sehingga insentif yang diterima setiap guru berbeda.

Insentif merupakan salah satu bentuk kompensasi, insentif sangat
penting bagi pegawai itu sendiri sebagai individu, karena besarnya kompensasi

_ merupak_an encerminan atau ukuran nilal pekerjaan pegawai itu sendiri.
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Sebaliknya besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi prestasi kerja,
motivasi dan kepuasan kerja pegawai. Salah satu cara manajemen untuk
meningkatkan prestasi kerja, memotivasi dan meningkatkan kinerja para

karyawan adalah melalui kompensasi (Mathis dan Jackson, 2000:53).

Berdasarkan distribusi jawaban terhadap variabel insentif dapat
dilihat bahwa insentif yang diberikan sudah cukup baik hal ini didukung dari
jawaban responden seperti. Pada pernyataan ke-3, “Bapak/ibu menerima
tunjangan profesi” pada pernyataan ini responden cenderung menjawab selalu,
Hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru menerima tunjangan profesi dari
pihak sekolah. Pada pernyataan ke-4 “Bapak/ibu menerima insentif (sumber
dana operasional sekolah)” pada pemyataan ini responden cenderung
menjawab selalu, hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru sealu menerima
insentif atas apa yang dikerjakannya atau pekerjaan yang dilaksanakan”. Dari
jawaban responden terdapat penambahan kompensasi berupa insentif maupun
tunjangan profesi. Namun dalam pemberian gaji masih ada bebrapa guru yang
mengalami keterlambatan, hal ini dapat dilihat dari pernyataan ke-1 “Bapak/ibu
dalam menerima gaji mengalami keterlambatan™ masih ada responden yang
menjawab selalu, mungkin keterlambatan gaji yang diterima oleh guru
dipengaruhi oleh lokasi mengajar yang cukup jauh dari kota.

Penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Astrayana dan Sriathi (2010) yang menyatakan bahwa pemberian insentif
berpengaruh positif dan signitikan kinerja pegawai BAPPEDA. dan penelitian

yang dilakukan oleh Verawati (2010), yang menyatakan bahwa insentif
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berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan tunjangan berpengaruh terhadap

kinerja karyawan.

4. Pengaruh Profesionalisme, Komunikasi, Insentif secara serempak terhadap

kinerja guru di Wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat.

Berdasarkan uji simultan atau uji-F, menunjukkan bahwa pengaruh
Profesionalisme, Komunikasi, Insentif secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Wilayah UPTD
Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat. Maka dapat disimpulakan bahwa
jika variabel profesionalisme guru, kemampuan komunikasi, dan insentif
ditingkatkan maka kinerja guru di Wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan
Gunungsitoli Barat juga akan meningkat.

Dari pemaparan jawaban responden di atas terhadap variabel
profesionalisme guru, kemampuan komunikasi, dan insentif dapat dikatakan
sudah cukup baik pada Wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli
Barat. Dengan demikan dapat simpulkan bahwa profesionalisme guru,
kemampuan komunikasi, dan insetif yang baik akan meningkatkan kinerja guru
untuk bekerja jauh lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden
pada variabel kinerja guru yang terus meningkat seperti pada pernyataan ke-2
“Bapak/ibu dalam mengajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku™ pada
pernyataan ini responden cenderung menjawab selalu. Hal ini dapat
menjelaskan bahwa setiap guru mengajar sesuai dengan kurikulum yang
berlaku agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai. Pada
pernyataan ke-8 “Bapak/ibu menggunakan alat bantu yang tersedia di sekolah

untuk pengajaran” pada pernyataan ini responden cenderung menjawab sclalu,
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hal ini dapat menjelaskan bahwa para guru sealu menggunakan alat bantu yang
tersedia disekolah untuk pengajaran agar murid dapat lebih memahami
pelajaran yang diberikan. Dari jawaban atas pernyataan varibel kinerja guru
maka dapat dikatakan peningkatan kinerja guru didukung dengan
profesionalisme guru, kemampuan komunikasi, dan insetif yang baik. Namun
masih ada beberapa guru yang memiliki kinerja kurang baik, hal ini dapat
dilihat pada pernyataan ke-6 “Bapak/ibu dalam menyampaikan materi ajar
menggunakan metode yang varatif” dan pernyataan ke-7 “Bapak/ibu
memberikan remidial kepada siswa yang ketinggalan belajar/ (karcna ada
faktor-faktor yang mempengaruhi)”. Dari kedua pernyataan ini masih ada
responden yang menjawab jarang, maka dapat dikatkan bahwa guru jarang
mengunakan metode yang variatif, cenderung monoton sehingga siswa menjadi
bosan dan jarang melakukan remedial untuk siswa yang ketinggalan pelajaran

maka hal ini mencerminkan Kinerja guru yang kurang baik.
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BAB YV

KESIMPUIL AN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari paparan pembahasan hasil penelitian pengaruh
profesionalisme guru, kemampuan komunikasi dan insentif terhadap kinerja guru

di wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Barat, maka penulis dapat

menarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut yaitu:

I. Hasil uji t menunjukkan bahwa profesionalisme guru, kemampuan
komunikasi dan insentif secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli
Barat.

2. Hasil uyji-F menunjukkan bahwa profesionalisme guru, kemampuan
komunikasi dan insentif secara serempak berpengaruh positif dan singnifikan
terhadap kinerja guru di wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli
Barat.

3. Dari hasil analisis koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,508, berarti 50,8% variabel kinerja guru dapat dijelaskan oleh
variabel profesionalisme. kemampuan komunikasi, dan insentif sedangkan
sisanya sebesar 49,2% dapat dijclaskan oleh varaibel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini seperti sikap kerja, pengalaman kerja, motivasi kerja,

etos kerja dan lain sebagainya.
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B. Saran

1. Kepala sekolah perlu menyadari secara cepat jika guru perlu ditingkatkan
profesionalismenya agar kinerja guru juga dapat meningkat, mungkin dapat
dilakukan seperti :

a. Mengikutsertakan dalam program pelatihan,

b. menyediakan peralatan yang dibutuhkann guru dalam proses belajar
mengajar.

¢. Mendorong guru untuk mengikuti seminar,

d. Pemberian pembelajaran konstekstual karena sangat bagus diterapkan
dalam proses belajar mengajar di kelas untuk merangsang kreatifitas
murid.

e. Meningkatkan kualifikasi dan persyaratan jenjang pendidikan yang
lebih tinggi bagi tenaga pengajar mulai tingkat.

f. Program Sertifikasi

2. Kemampuan komunikasi para guru perlu ditingkatkan agar interaksi antar
guru dan murid dapat terjalin dengan baik sehingga tercipta kinerja guru yang
baik dan para murid dapat mengerti atas materi yang telah disampaikan,
misalnya:

a. Menggunakan bahasa yang baik dan benar sehingga murid-murid
mudah mengerti.

b. Komunikasi guru dengan kepala sekolah dapat ditingkatkan dengan
cara adanya saling menghargai antar kepala sekolah dengan para guru

yang ada.
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c. Agar tercipta komunikasi yang baik anatr guru perlu dibuat acara yang
meningkatkan kebersamaan guru seperti : outbond, arisan guru, dan
lain sebagainya.

3. Pemberian insentif juga perlu diperhatikan karena pemberian insentif kepada
guru dapat mendorong para guru untuk bekerja lebih baik, seperti :

a. Pemberian insentif sesuai dengan prestasi yang telah dicapai guru.

b. Tidak terlambat (tepat waktu) dalam memberikan insentif.

c. Pengurusan administrasi tidak sulit.

d. Standard prestasi yang dicapai harus jelas

4. Para guru perlu untuk terus menciptakan cara yang baru dalam proses belajar
mengajar sehingga guru tidak merasa bosan ketika sedang mengajar dan para
murid senang dalam menerima pelajaran jika metode pengajaran dapat dibuat
lebih kreatif.

5. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang belum diteliti pada
penelitian ini untuk dapat mengetahui variabel-variabel yang dapat
meningkatkan kinerja guru, karena semakin meningkatnya kinerja guru maka

kualitas murid juga akan meningkat demi terciptanya bagsa yang cerdas.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 : Kuesioner

Tumori, 25 Februari 2015

Kepada Yang Terhormat.

Bapak/Ibu Guru TK/KB/SD/SMP dan SMK
se-Kecamatan Gunungsitoli Barat,

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner Penelitian.
Dengan hormat,

Berdasarkan Surat Bapak Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli
Barat nomor : 081 / 038 /UPTD.3/ 2015 tanggal 24 februani 2015 perihal permohonan
untuk melaksanakan penelitian maka bersama ini saya : PRIZTINA TELAUMBANUA,
NIM 500014174 , mahasiswa Master Manajemen Program Pascasarjana Universitas
Terbuka UPBJJ UT Medan Pokjar Gunungsitoli, bermaksud memohon kesediaan
bapak/ibu untuk meluangkan waktu sejenak, guna mengisi kuesioner yang datanya sangat
saya butuhkan untuk penyelesajan Tugas Akhir Program Magister ini.

Adapun penelitian saya ini hendak mengetahui Pengaruh Profesionalisme Guruy,
Kemampuan Komunikasi dan Insentif terhadap Peningkatan Kinerja Guru di Wilayah
UPTD Pendidikan Kecamatan Gungsitoli Barat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam peningkatan
kinerja guru di Kecamatan Gunungsitoli Barat.

Sesuai dengan etika penclitian maka data yang telah diisikan dalam kucsioner ini
akan
dijaga kerahasiannya karena data-data tersebut semiata-mata untuk kepentingan ilmu
pengetahuan dan penelitian ini saja. Data-data yang telah terkumpul dan terisi dengan
lengkap akan diolah secara agregat dan hasilnya akan disajikan secara keseluruhan
(bukan individual).

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kebaikan
Bpk/lbu

vang telah bersedia mengisi kucsioner ini dan mengembalikan kepada saya.

Hormat Saya

PRIZTINA TELAUMBANUA
NIM 500014174
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KUESIONER
L. Identitas Responden :

Mohon identitas Bapak/Ibu diisi dengan memberi tanda check list ( \j ) pada
data, sebagai berikut:

1. Jenis Kelamin:  Pria  Wanita

2.MasaKerja:  1s.d10 tahun 11s.d20tahun  21s.d30tahun 31

s.d 40 tahun

II. Pertanyaan Kuesioner

Petunjuk Pengisian:

Petunjuk :

1. Kuesioner berikut ini terdiri dari 40 butir pertanyaan.

2. Pilihlah salab satu jawaban vang paling sesuai menurut bapak/ibu dan mohon

berikan alasan pilihan atas jawaban.

oI

. Tidak ada jawaban vang salah dalam pertanvaan ini.
4. Untuk setiap jawaban Bapak/Ibu akan diberikan peringkat.

. Rerilah tanda check Tist ( \J ) pada jawaban Bapak/Ibu

N
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KUISIONER

PENGARUH PROFESIONALISME GURU, KEMAMPUAN
KOMUNIKASI DAN INSENTIF TERHADAP KINERJA GURU
DIWILAYAH UPTD PENDIDIKAN
KECAMATAN GUNUNGSITOLI BARAT

L. Kuisioner untuk variabel profesionalisme

1. Bapak/ibu tepat waktu dalam melaksanakan tugas

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

2. Bapak/ibu menguasai standar isi pada mata pelajaran tertentu

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

3. Bapak/ibu memahami standar kompetensi pada mata pelajaran tertentu

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

4. Bapak/ibu menciptakan hal-hal vang baru dalam proses belajar mengajar agar
siswa cepat memahami tujuan pembelajaran
Jawaban :

1) Selalu 3) Jarang
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2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

5. Bapak/ibu pernah melakukan suatu tindakan dalam keadaan yang yang

membutuhkan kecepatan dalam proses belajar mengajar

Jawaban :
1) Sclalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

6. Bapak/ibu pernah melakukan suatu tindakan vang mengubah suatu model

pembelajaran apabila menyimpang

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

7. Bapak/ibu memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) l'idak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

8. Bapak/ibu telah melaksanakan tugas dan fungsi sebagai guru sesuai dengan

aturan yang berlaku

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :
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H. Kuisioner untuk variabel komunikasi

9. Bapak/ibu memiliki hubungan interaksi yang terjalin baik antara siswa

Jawaban :
1Y Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

10. Bapak/ibu memiliki hubungan sosial vang terjalin baik antara sesama guru

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

11. Bapak/ibu memiliki hubungan sosial vang terjalin baik dengan kepala sekolah

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

12. Bapak/ibu memiliki interaksi dengan lingkungan sekitar sekolah

Jawaban :
1} Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak

Alasan dari jawaban atau pitihan :

13. Bapak/ibu memiliki perhatian terhadap situasi siswa/t dalam suatu kondisi
yang berbeda
Jawaban :

1) Selalu 3) Jarang
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2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

14. Ada respon siswa terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh

bapak/ibu guru

Jawaban :

1) Selalu 3) Jarang

2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

15. Bapak/ibu mampu menciptakan suasana menyenangkan dalam proses beiajar

mengajar

Jawaban :

1) Selalu 3) Jarang

2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

16. Bapak/ibu memotivasi siswa untuk semangat belajar

Jawaban :
1) Selalu 3} Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilthan :

17. Bapak/ibu  menggunakan alat bantu dalam menvampaikan mater

pembelajaran (laptop/proycktor.dll)

Jawaban :
[) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42012.pdf
111

111. Kuisioner untuk variabel Insentif

18. Bapak/ibu dalam menerima gaii mengalami keterlambatan

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

19. Bapak/ibu dalam menerima gaji mengalami pemotongan

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dart jawaban atau pilihan :

20. Bapak/ibu menerima tunjangan profesi

1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

21. Bapak/ibu menerima insentif (sumber dana operasional sekolah)
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

22. Bapak/ibu menerima insentif (sumber dana APBD )
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :
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23. Bapak/ibu menerima insentif (sumber dana komite sekolah )
1) Slalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

24. Bapak/ibu dalam pengurusan administrasi kenatkan pangkat mengalami

kendala

Jawaban :

1) Selalu 3) Jarang

2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

25. Bapalk/ibu dalam pengurusan administrai kenaikan gaji berkala mengalami

kendala

Jawaban :

1) Selalu 3) Jarang

2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilthan :

20. Bapak/ibu pernah mendapatkan pujian dari pimpinan ditempat kerja atas

pekerjaan yang dilaksanakan

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

27. Bapak/ibu pernah mendapatkan penghargaan dari pimpinan ditempat kerja
atas prestasi yang telah dicapai dalam kegiatan sekolah
1) Selalu 3) Jarang

2) Sering 4) Tidak pernah
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Alasan dari jawaban atau pilihan :

28. Bapak/ibu pernah mendapatkan penghargaan dari pemerintah atas pengabdian

sebagai guru

Jawaban :

1) Selalu 3) larang

2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

Iv. Kuisioner untuk variabel kinerja guru

29. Bapak/ibu merencanakan materi pembelajaran

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

30. Bapak/ibu dalam mengajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku

Jawaban :

1) Selalu 3) Jarang

2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

31. Bapak/ibu melakukan evaluasi kepada siswa setelah usal pembelajaran

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilithan :
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32. Bapak/ibu dalam menyampaikan bahan ajar disesuaikan dengan karakter yang

dimiliki

Jawaban :

1) Selalu 3) Jarang

2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

33. Bapak/ibu dalam menyampaikan menggunakan media pembelajaran

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

dari jawaban atau pilihan :

34. Bapak/ibu dalam menyampaikan materi ajar menggunakan metode vyang

variatif

Jawaban :

1) Selalu 3) Jarang

2) Sering 4) Tidak pernah

dari jawaban atau pilihan :

. Bapak/ibu memberikan remidial kepada siswa yang ketinggalan belajar/

(OS]
wh

(karna ada faktor-faktor yang mempengaruht)

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

36. Bapak/ibu menggunakan alat bantu vang tersedia disckolah untuk pengajaran

Jawaban :
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1) Selalu 3) Jarang

2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan :

37. Bapak/ibu memiliki beban apabila materi yang diajarkan belum disampaikan

secara lengkap)

Jawaban :
1) Selalu 3) Jarang
2) Sering 4) Tidak pernah

Alasan dari jawaban atau pilihan ;
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Lampiran 2 : Tabulasi Data Kuesioner
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Lampiran 3 : Hasil Uji Validitas

Hasil Uji Validitas Variabel Profesionalisme Guru
ltem-Total Statistics

No Scale Mean if Scale Variance JCormrected ltem- | Cronbach's
item Deleted if item Deleted | Total Alpha if item
Correlation Deleted
P1 20.90 14.990 454 834
P2 20.73 14.685 .488 .831
P3 21.07 12.547 813 .786
P4 21.27 14.892 411 .841
P5 21.13 14.809 473 833
Pé 20.90 13.266 .699 .803
p7 21.00 14.000 573 820
P8 21.00 13.586 653 .810
Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Variabel kemampuan komunikasi

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected item- | Cronbach's
ltem Deleted if tem Deleted | Total Alpha if tem
Correlation Deleted

P9 2410 24.162 867 912
P10 2400 26.759 614 928
P11 24.03 25.068 .784 918
P12 23.90 24.369 .838 914
P13 2393 25.582 687 924
P14 23.83 27.040 485 936
P15 24.07 24.754 .805 917
P16 2407 25.306 .680 .925
P17 2407 24.064 .906 910
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Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Variabel Insentif

Scale Mean if | Scale Variance | Cortrected Item- | Cronbach’s
item Deleted if item Deleted |} Total Alpha if item
Correlation Deleted
P18 29.97 29.413 .558 874
P19 29.97 27.964 621 .870
P20 29.90 28.852 .554 .875
P21 2993 28.133 622 .870
P22 2997 28.792 .597 .872
P23 30.10 29.817 .508 877
P24 30.10 28.024 659 .868
P25 30.07 28.202 655 .868
P26 29.97 28.930 .579 873
P27 30.00 28.483 615 871
P28 30.03 28.654 574 874
Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance [ Corrected ltem- | Cronbach's

ltem Deleted if item Deleted | Total Alpha if item

Correlation Deleted

P_29 23.83 26.695 .762 916
P_30 23.83 27.523 609 .926
P_31 23.53 26.257 .699 .920
P_32 23.73 25.857 .849 910
P_33 23.87 28.602 462 .935
P_34 23.87 26.189 867 910
P_35 23.77 26.875 735 .918
P_36 23.93 25.789 .828 9N
P_37 23.77 26.599 .828 912
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Lampiran 4: Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 3.9

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Profesionalisme Guru

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.840 8
Tabel 3.10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemampuan Komunikasi
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of tems
.929 9
Tabel 3.11
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Insentif
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of items
.882 11
Tabel 3.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Guru
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of tems
.926 9
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Lampiran 5 : Hasil Asumsi Klasik dan Regresi Berganda

Histogram
Dependent Variable: kinerja
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Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Pendekatan

One-Sampie Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized Residual
N 47
Mean .00
Normal Parameters®®
Std. Deviation 1.249
Absolute 073
Most Extreme Differences Positive .065
Negative -.073
Kolmogorov-Smimov Z 504
Asymp. Sig. (2-tailed) .962
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Scatterplot
Dependent Variable: kinerja
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Regression Standardized Predicted Value

Tabel 4.7
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Hasil Uji Glejer Heteroskedetisitas
Coefficients®
L ) . Standardized
nstandardized Coefficients )
hioder Coefficients big
HB Std. Error Beta
(Constant) 21.463 6.041 3.553 .001
Profesionalisme -.326 233 -.259 -1.398 169
1
kemampuan_komunikasi -.206 204 -179 -1.010 318
Insentif -.108 102 -152 -1.069 296
Tabel 4.8
Hasil Uji Nilai Tolerance dan VIF
Coefficients®
L . ) IStandardized ) )
nstandardized Coefficients ficient ICollinearity Statistics
Model Coefficients ISig.
EB IStd. Error Beta Tolerance [VIF
(Constant) -26.390 8.370 -3.153 .003
Profesionalisme 748 .323 327 2.316 025 .536 1.867
1 .
kemampuan_komunikas
) 639 282 .306 2.266 029 .585 1.708
i
Insentif 436 141 .339 3.094 .003 .890 1.123
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Tabel 4.9
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients”
) ) [Standardized
}Jnstandardlzed Coefficients .
ICoefficients .
F\Aodel Sig.
IB [Std. Error Beta

(Constant) -26.390 8.370 -3.153 .003

Profesionalisme 748 .323 327 2.316 .025
1

kemampuan_komunikasi 639 .282 .306 2.266 .029

Insentif 436 141 .339 3.094 .003
a. Dependent Variable: kinerja_guru

Tabel 4.10
Hasil Uji F Signifikan Simultan (Uji-F)

ANOVA®
P\Aodel Sum of Squares Of I\dean Square Sig.

Regression 261.328 3 87.109 16.851 .000°
1 Residual 222.290 43 5.170

Total 483617 46

a. Dependent Variable: kinerja_guru

b. Predictors: (Constant), insentif, kemampuan_komunikasi, Profesionalisme
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Tabel 4.11
Uji Signifikan Parsial (UJI-t)
Coefficients®
lgnstandardized IStandardized
IModel oefficients Coefficients " LSig
B Std. Emor  [Beta
(Constant) -26.390 8.370 -3.153 .003
Profesionalisme 748 323 327 2.318 .025
1 .
kemampuan_komunika
) .639 .282 .306 2.266 029
si
insentif 436 141 339 3.094 .003

a. Dependent Variable: kinerja_guru

Tabel 4.12

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Mode! Summary®

IModel lR

1 7357

R Square  |Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

.540 .508 2.274

a. Predictors: (Constant), insentif, kemampuan_komunikasi, Profesionalisme

b. Dependent Variable: kinerja_guru
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